BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarakan penelitian tentang Analisis Kemampuan Guru dalam
Memberikan Pendidikan Karakter Cinta Damai kepada Siswa SDN 28
Ampenan, peneliti menyimpulkan bahwa guru memiliki kemampuan dan
ciri khas tersendiri dalam Upaya mendidik karakter anak khusunya dalam
pendidkkan dan perkembangan karakter cinta damai pada peserta didik.
Upaya tersebut memiliki keragaman dengan berbagai manfaat dan tujuan
khusus dari pendidik kepada peserta didik, dengan demikian, bentuk,
metode, dan cara pendidik yang dilakukan untuk mendidik peserta didik

terbilang baik dan mengesankan.

Hambatan-hambatan yang dialami oleh guru dalam memberikan
Pendidikan karakter tidak luput dari bentuk kesiapan dari berbagai faktor,
mulai dari faktor lingkungan sekitar, faktor keluarga, faktor perilaku
spontanitas, dan faktor pemahaman akan pentingnya Pendidikan karakter.
Hal tersebut yang kerap dialami oleh pendidik di SDN 28 Ampenan

maupun di berbagai sekolah lainnya.

Penerapan Pendidikan karakter di sekolah berdampak baik bagi
karakter peserta didik. Terlihat dari sikap yang cenderung menonjol dari
perbuatan mereka setelah diberikan Pendidikan karaketer cinta damaim
oleh guru, seperti sikap ramah, taat, tertib, suka bermusyawarh, dan
menghindari perselisihan. Bisa dibilang penerapan tersebut mampu
mempengaruhi karakter anak yang siap diimpelementasikan di sekolah dan

di luar sekolah.
5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian tentang Analisis Kemampuan Guru

dama Memberikan Pendikakan Karakter Cinta Damai kepaa SIswa SDN
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28 Ampenan, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan

masukan kepada :

1. Pihak Sekolah
(a) Kepada kepala sekolah untuk terus melakukan peningkatan dan
evaluasi bersama dalam proses pemberian Pendidikan karakter
cinta damai oleh guru terhadap peserta didik
(b) Kepada guru kelas untuk selalu memperhatikan murid dan
perlu memberikan sikap bimbingan untuk memperbaiki sikap
dan perilaku peserta didik.
2. Pihak Orang tua

Orang tua dihimbau untuk secara rutin mengamati
perkembangan karakter anak, terutama dalam hal karakter cinta
damai. Oleh karena itu, pengembangan karakter cinta damai pada
anak tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga
melibatkan peran orang tua dalam pengawasan dan pengontrolan

karakter anak.
3. Pihak Pemerintah

Pemerintah diharapkan meningkatkan upaya sosialisasi dan
pelatihan terkait pendidikan karakter cinta damai kepada seluruh
guru. Hal ini bertujuan agar pendidikan karakter tidak sekadar
menjadi instruksi untuk dilaksanakan oleh sekolah, tetapi menjadi

tanggung jawab bersama antara pemerintah dan sekolah.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
mengadakan penelitian yang sejenis tentang Pendidikan karakter
cinta damai pada kemampuan guru dalam memberikan Pendidikan

karakter dalam pembahasan yang lebih luas.
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Lampiran 1

1.

Hasil Wawancara Terhadap Informan

Informan 1 : Wali Kelas 1 (Siti Khaerunnisak, S.Pd)

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

Apa yang ibu/bapak ketahui tentang

pendidikan karakter cinta damai ?

Pendidikan karakter itu sebuah cara
untuk membuat murid murid
harmonis di sekolah, baik di kelas

maupun di luar kelas.

Apakah Pendidikan karakter cinta
damai sudah terbilang berjalan

dengan baik ?

Untuk proses berjalan dengan baik
kita sebagai guru sudah berupaya
untuk membuat itu berjalan dengan
baik, tapi untuk mencapai sempurna
masih belum, karena kelas 1, masih

belum mengenal itu.

Apa upaya Ibu/Bapak dalam
memberikan Pendidikan karakter
cinta damai terhadap siswa SDN 28

Ampenan

Untuk pribadi saya, salah satu Upaya
dalam  memberikan  Pendidikan
karakter adalah dengan langsung
memberikan perilaku konkrit kepada
siswa, karena kelas satu, yang mereka
tahu itu adalah apa yang mereka lihat,
dan apa yang mereka dengar, jadi

begitulah wali kelas 1.

Bagaimana  pelaksnaan  upaya

tersebut ?

Sama seperti pertanyaan sebelumnya,
masih proses. Hanya kendalanya yah
seperti itu, tahu sendiri kan anak
kelas 1 bagaimana, jadi cukup
dimaklumin saja. Disamping itu, kita

jangan menyerah.

Apakah upaya tersebut mampu

Sangat  bisa sekali, terlbih lagi
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diimplementasi dengan baik oleh

pendidik dan peserta didik ?

dengan Kerjasama bersama guru guru

yang lain, jadi sangan
memujngkinkan untuk
diimpelemntasikan.

Apa yang membedadakan upaya

ibu/bapak dengan guru yang lain ?

Untuk perbedaaan sendiri, mungkin
lebih ke bentuk pemberian perilaku
konkrit yang lebih, mungkin di kelas
2-6  wali kelas masih  bisa
memberikan teori, tapi kelas 1, yang
saya ajarkan, harus butuh perilaku

konkrit yang lebih.

Apakah ibu/bapak

mengajarkan sikap ramah kepada

sudah

siswa ? Selain itu, apakah sikap
keharmonisan, dan penumbuhan
kenyamanan pada diri siswa pernah

diajarkan di kelas ?

Alhamdulillah, setiap hari di kelas,
wali kelas

hal-hal

kami sebagai tetap

menyampaikan tersebut,
selain di kelas, di luar kelas juga saya

selalu pantau anak anak kelas 1.

Apa harapan Ibu/Bapak terhadap
seluruh peserta didik mengenai

Pendidikan karakter cinta damai ?

Semoga Pendidikan karakter ini tidak
hanya diterapkan di sekolah, karena
sekolah tidak bisa memberikan
Pendidikan 24 jam, jadi perlu kerja
sama dengan orang tua juga dalam

memberikan Pendidikan karekter di

rumabh.
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2.

Informan 2 : Maya Indatul Mutmainnah (Wali Kelas 2)

NO PERTANYAAN JAWABAN

1. | Apa yang ibu/bapak ketahui tentang | Bagaimana kita mendidik siswa
pendidikan karakter cinta damai ? supaya Hidup rukun, Baik di dalam

kelas bersama teman-temannya Baik
di lingkungan sekolah Bersama
kakak kelas Atau adek kelas Dan
bersama guru-guru.

2. | Apakah Pendidikan karakter cinta | Untuk berjalannya sudah baik,
damai sudah terbilang berjalan | cuman belum maksimal, kalua
dengan baik ? dipersentasikan sekitar 80% untuk

20% nya masih kita bina.

3. | Apa upaya Ibu/Bapak dalam | Kalau kelas 2, tahu sendiri kan kelas
memberikan Pendidikan karakter | 2 masih nelum paham banyak
cinta damai terhadap siswa SDN 28 | tentang  teori-teori, jadi  saya
Ampenan menggunakan  nyanyyian  untuk

membuat mereka lebih paham, jika
keseringan menggunakan metode
ceramah, hal itu bisa membuat dia
gampang bosan, jadi lebih ke
bernyanyi bersama, agar melekat di
pikirannya.

4. | Bagaimana  pelaksnaan  upaya | Alhamdulillah, sejauh ini berjalan
tersebut ? sesuai dengan rencana yang saya

rencanakan. Terlebih dengan bantuan
para guru.

5. | Apakah wupaya tersebut mampu | Sangat mampu sekali, siswa antusias

diimplementasi dengan baik oleh

pendidik dan peserta didik ?

kalua diajak untuk bernyayi bersama,
dan perubahan dari mereka juga

terlihat cepat.
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6. | Apa yang membedadakan upaya | Seperti yang dijelaskan sebelumnya,
ibu/bapak dengan guru yang lain ? untuk perbedaan cara saya dengan
guru yang lain, saya mengajak siswa
untuk bernyanyi lagu pendidikan
berprilaku baik
7. | Apakah ibu/bapak sudah | Insya Allah setiap hari, karena hal
mengajarkan sikap ramah kepada | tersebut kami ajarkan di awal dan di
siswa ? Selain itu, apakah sikap | akhir pembelajaran biasanya, di luar
keharmonisan, dan penumbuhan | kelaspun tetap kita lakukan.
kenyamanan pada diri siswa pernah
diajarkan di kelas ?
8. | Apa harapan Ibu/Bapak terhadap | Siswa mampu mengajak teman-
seluruh peserta didik mengenai | temannya untuk tetap berbuat baik,
Pendidikan karakter cinta damai ? mencegah perilaku yang tidak baik,
sama-sama saling memahami
lingkungan harmonis dan mencintai
sesama, baik bersama guru, maupun
bersama temannya.

. Informan 3 : Rimadhani Endah Perwita (Wali Kelas 3)

NO PERTANYAAN JAWABAN

1. | Apa yang ibu/bapak ketahui tentang | Cinta damai itu bagaimana siswa
pendidikan karakter cinta damai ? mampu mencintai dirinya sendiri,

serta perilaku hyang dilakukannya,
dan orang lain merasa senang,
nyaman, dan tenang dengan perilaku
yang dilakukannya.

2. | Apakah Pendidikan karakter cinta | Sudah berjalan dengan baik, hanya

damai sudah terbilang berjalan

dengan baik ?

masih belum

akibat

kendalanya, siswa

paham dengan dari
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perbuatannya itu.

Apa upaya Ibu/Bapak dalam
memberikan Pendidikan karakter
cinta damai terhadap siswa SDN 28

Ampenan

Biasanya setiap selesai pembelajaran
saya menyebutkan salah satu Sikap
siswa yang menonjol hari itu
Misalnya Si Igbal Makasih ya Igbal
Hari ini kamu itu bisa bekerja sama
dengan baik Terus misalnya si Bila,
Bila makasih ya Hari ini kamu itu
jadi anak yang penurut , Jadi saya
harapkan Setelah saya katakan
seperti itu Dia tertanam Di dalam
pikirannya Kalau saya itu anak
penurut Anak baik Jadi dia cinta
sama dirinya sendiri, Orang lain juga
ngerasa nyaman Sama dirinya
sendiri, hal tersebut bisa menjadi
contoh untuk anak-anak yang lain
untuk menonjolkan sikap baik

mereka.

Bagaimana  pelaksnaan  upaya

tersebut ?

Upaya sudah berjalan dengan baik,
apalagi motivasi siswa  untuk

mendapat pujian itu sangat tinggi.

Apakah wupaya tersebut mampu
diimplementasi dengan baik oleh

pendidik dan peserta didik ?

Terlihat dengan adanya hasil dari
siswa, saya juga sangat senang
melakukannya, jadi impelemntasinya

pun baik.

Apa yang membedadakan upaya
ibu/bapak dengan guru yang lain ?

Yang menjadi perbedaan, kalua saya,
memberikan reward pujian kepada

siswa yang berprilaku baik itu.

Apakah ibu/bapak sudah

Sudah, siswa pun harmonis, tapi
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mengajarkan sikap ramah kepada
siswa ? Selain itu, apakah sikap
keharmonisan, dan penumbuhan
kenyamanan pada diri siswa pernah

diajarkan di kelas ?

namanya anak-anak. Yah bermain
berlebihan, spontasnitas begitu, jadi

masih perlu dididik.

8. | Apa harapan Ibu/Bapak terhadap | Mungkin untuk harapan yah semoga
seluruh peserta didik mengenai | siswa-siswa bisa belajar terus tentang
Pendidikan karakter cinta damai ? perilaku  cinta  damai, belajar

mencintai diri  sendiri, sehingga
mampu merasakan apa yang dialami
bersama.

4. Informan 4 : Haerul Fitri (Wali Kelas 4)

NO PERTANYAAN JAWABAN

1. | Apa yang ibu/bapak ketahui tentang | Cinta damai itu bagaimana cara kita
pendidikan karakter cinta damai ? menghargai  satu  sama  lain,

menghargai agama, suku,
bertenggang rasa kepada teman, dan
mampu menghindari pertikaian, serta
permasalahan.

2. | Apakah Pendidikan karakter cinta | Kita sebagai guru sudah memberikan
damai sudah terbilang berjalan | pendidikan karakter kepada siswa,
dengan baik ? yang kurangnya adalaha siswa masih

belum mengetahui manfaat secara
penuh dari pendidikan cinta damai
itu sendiri. Untuk sekarang masih
dibilang berjalan dengan baik.

3. | Apa upaya Ibu/Bapak dalam | Saya sendiri untuk memberikan

memberikan Pendidikan karakter

cinta damai terhadap siswa SDN 28

Pendidikan karakter cinta damai,

saya mengajak siswa untuk bersama
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Ampenan

belajar dan  melatth  mereka
bertanggung jawab denga napa yang
mereka lakukan, saya membuat
kesepakatan kelas bersama siswa-
siswi dan sanksinya pun kita sepakati
bersama. di sini kami tidak membuat
sanksi atau hukuman yang berbau
kekerasan, lebih ke sanksi mendidik,
sebutkan

seperti  yang

sebelumnya, lebih melatih tanggung

saya
jawab dalam bersikap, sehingga
mereka siap dengan konsekuensi

yang dibuatnya.

Bagaimana  pelaksnaan

upaya

tersebut ?

Upaya saya dalam pelaksanaanya
untuk sekarang belum ada kendala,
paling kendalanya seperti siswa yang
sangat bebel, tapi tetap kita berikan
sanksi sesuao dengan kesepakatn

bersama.

Apakah upaya tersebut mampu
diimplementasi dengan baik oleh

pendidik dan peserta didik ?

Peserta didik senang sekali dengan
kesepakatan, karena menurut mereka
hal itu yang mereka inginkan, tapi

tetap dalam konteks didikan guru.

Apa yang membedadakan upaya
ibu/bapak dengan guru yang lain ?

mungkin  masth sama dengan
beberapa wali kelas 5 dan 6, hanya
saja, bagaiman cara menjalankan
kesepakatan tersebut saja yang
mungkin bisa menjadi perbedaan
yah, mungkin di segi sanksi yang

kita sesuakian dan kita ubah-ubah
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secara berkala.

Apakah ibu/bapak sudah
mengajarkan sikap ramah kepada
siswa ? Selain itu, apakah sikap
keharmonisan, dan penumbuhan
kenyamanan pada diri siswa pernah

diajarkan di kelas ?

Untuk hal ini, setiap hari kami guru-
guru melakukannya, baik di kelas,

maupun di luar kelas.

Apa harapan Ibu/Bapak terhadap
seluruh peserta didik mengenai

Pendidikan karakter cinta damai ?

Harapan saya, siswa mampu
mengajak temannya untuk berprilaku
baik, mengerahkan apa yang mereka
ketahui kepada temannya, sehingga
terciptanya lingkungan sekolah yang

harmonis.

. Informan 5 : Waliyatun Fitri (Wali kelas 5)

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

Apa yang ibu/bapak ketahui tentang

pendidikan karakter cinta damai ?

Saling menghargai satu sama lain
misalnya saat dia Berinteraksi sama
temennya, tidak merasa diganggu
temennya, merasa tentram, Intinya

rukun

Apakah Pendidikan karakter cinta

damai sudah terbilang berjalan

dengan baik ?

Masih belum maksimal sih yah,
karena perilaku anak-anak itu masih
spontanitas, mereka belum
mengetahui kalua perbuatan mereka
ini bisa menimbulkan konflik bagi
teman yang lain, namanya juga anak-
anak yah, sudah menjadi sifat mereka
bermain-main.

untuk Memang

membtuhukan jangka waktu yang
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lama untuk mengatasi permasalahan

1ni.

Apa upaya Ibu/Bapak dalam
memberikan Pendidikan karakter
cinta damai terhadap siswa SDN 28

Ampenan

Saya membuat kesepakatan kelas,
siswa membuat sesuatu yang harus

disepakati, di  sana  termasuk

menciptakan kerukunan dan

ketertiban di kelas, apabila mereka

melanggar, berarti mereka siap

dengan sanksi yang telah dibuat
bersama. saya juga sebagai guru
role model dan

haris menjadi

menjadi contoh bagi siswa.

Bagaimana  pelaksnaan

upaya

tersebut ?

Alhamdulillah belum ada kendala
untuk sampai saat ini, mereka paham
dengan konsekuensinya. Jadi mereka
lebih  hatiOhati

dan lebih patuh

dengan aturan.

Apakah upaya tersebut mampu
diimplementasi dengan baik oleh

pendidik dan peserta didik ?

Guru sebagai pendidik dan siswa
sebagai peserta didik sangat antusias
juga dalam pembelajaran Pendidikan

karakter.

Apa yang membedadakan upaya
ibu/bapak dengan guru yang lain ?

Sepertinya sama saja dengan wali
kelas tinggi, karena siswa kelas
tinggi itu sudah bisa kita bilang
sudah agak mengerti, berbeda dengan

kelas rendah.

Apakah ibu/bapak sudah
mengajarkan sikap ramah kepada
siswa ? Selain itu, apakah sikap

keharmonisan, dan penumbuhan

Di dalam kelas, maupun di luar
kelas, guru-guru tetap mengajarkan
sikap-sikap perilaku baik kepada

siswa, setiap hari selalu diberikan
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kenyamanan pada diri siswa pernah

diajarkan di kelas ?

motivasi-motivasi, agar siswa lebih
paham tentang perilaku baik, dan

mencegah perilaku buruk.

8. | Apa harapan Ibu/Bapak terhadap | mampu Membuat temen-temennya
seluruh peserta didik mengenai | itu Atau mengajak temen-temennya
Pendidikan karakter cinta damai ? itu Atau menegur temen-temennya

itu Untuk bisa bersikap baik. Jadi
bukan hanya Bagaimana dia bersikap
sama dirinya, Bersikap dengan orang
lain Tapi dia juga mampu
Mengarahkan temen-temennya
Untuk bisa bersikap, khususnya
karakter cinta damai, dan mampu
menyadarkan temannya.
6. Informan 6 : Musleh (Wali Kelas 6)

NO PERTANYAAN JAWABAN

1. | Apa yang ibu/bapak ketahui tentang | Pendidikan karakter Cinta damai itu
pendidikan karakter cinta damai ? bagaimana kita menanamkan

karakater kepada anak-anak, di kelas
tinggi, di kelas 6 khususnya,
bagaimana  penekanan terhadap
Pendidikan karakter di segala aspek,
aspek agama maupun aspek budaya.

2. | Apakah Pendidikan karakter cinta | Sudah  berjalan  dengan  baik,
damai sudah terbilang berjalan | walaupun masih perlu edukasi lebih
dengan baik ? yah, karena memang kita bersama

mereka hanya di sekolah.

3. | Apa upaya Ibu/Bapak dalam | Kalau saya juga sama sebenarnya

memberikan Pendidikan karakter

Seperti kelas empat, lima, enam Dia
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cinta damai terhadap siswa SDN 28

Ampenan

ada punya aturan Aturan-aturan kelas

yang kita buat. Kemudia
memberikan sanksi yang mendidik
Jadi bukan sanksi yang Lebih ke
fisik siswa, Sanksi mendidik Yang
nanti jika diterapkan itu Polanya

akan tetap sama.

Bagaimana  pelaksnaan

upaya

tersebut ?

Selama ini sudah berjalan dengan

baik, dan ada perubahan, bagi

mereka, dan ini salah satu cara yang
bis lakukakan

akita untuk

meninggkatkan perilaku siswa.

Apakah upaya tersebut mampu
diimplementasi dengan baik oleh

pendidik dan peserta didik ?

Untuk kami guru, Upaya yang sudah

kami lakukan telah kami

implementasi  sejak  dulu saya

mengajar di sini yah, dan peserta

didik tidak ada terlalu

yang

membangkang, mungkin karena
mereka kelas 6, sudah paham untuk
hal-hal ini, terlebih lagi kami selalu
karakter

menekankan tentang

mereka.

Apa yang membedadakan upaya

ibu/bapak dengan guru yang lain ?

Kalau untuk perbedaan, saya rasa di
caranya yah, kelas tinggi lebih ke
kesepakatan bersama siswa, dan saya
sendiri, lebih ke penekanan karakter

individu siswa.

Apakah ibu/bapak sudah
mengajarkan sikap ramah kepada

siswa ? Selain itu, apakah sikap

Setiap hari kami sebagai guru tetap
melakukan dan mengajarkan tentang

berprilaku baik terhadap sesama,
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keharmonisan, dan penumbuhan
kenyamanan pada diri siswa pernah

diajarkan di kelas ?

baik dengan siswa, maupun hormat

kepada guru.

Apa harapan Ibu/Bapak terhadap
seluruh peserta didik mengenai

Pendidikan karakter cinta damai ?

Kalau menurut saya Lebih ke diri

sendiri dulu. Cintai diri sendiri
Hargai diri sendiri Sehingga nanti
dengan sendirinya Outputnya ketika
keluar, Sikap dia terhadap temen-
temennya Ke lingkungan sekolah itu
akan lebih baik. Karakternya itu akan

terbentuk menjadi karakter

yang
positif  Jika dalam dirinya sudah

tertanam Cinta diri sendiri dan
Hargai diri sendiri.
7. Informan 7 : Imam Subayil (Kepala Sekolah SDN 28 Ampenan)
NO PERTANYAAN JAWABAN
1. | Apa yang ibu/bapak ketahui tentang | Pendidikan karakter cinta damai
pendidikan karakter cinta damai ? adalah bentuk Pendidikan yang
memfokuskan siswa-siswa untuk
mampu membuat suasana menjadi
harmonis dan mengjindari
perselisihan
2. | Apakah Pendidikan karakter cinta | Kalau dilihat di sekolah ini, masih
damai sudah terbilang berjalan | kurang menurut saya, karena
dengan baik ? beberapa kendala, tapi guru-guru
sudah sangat maksimal sekali
mendidik anak-anak
3. | Apa upaya Ibu/Bapak dalam | Untuk saya pribadi, saya mencoba

memberikan Pendidikan karakter

menjadi contoh di sekolah, karena
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cinta damai terhadap siswa SDN 28

saya tidak masuk kelas untuk

Ampenan mengajar, jadi menjadi wajah bagi
anak-anak itu saya usahakan terlihat
mengedukasi perbuatan dan
perkataan

Bagaimana  pelaksnaan  upaya | Setiap hari dan setiap waktu saya

tersebut ? seperti ini, jadi sudah sangat
terlaksana

Apakah upaya tersebut mampu | Sangat mampu, karena bentuk

diimplementasi dengan baik oleh

pendidik dan peserta didik ?

praktik langsung atau pemberian
contoh secara langsung membuat
mereka langsung merespon ke dalam

drinya

Apa yang membedadakan upaya

ibu/bapak dengan guru yang lain ?

Paling kalua saya hanya menjadi
contoh dalam berprilaku dan berkata,
kalua wali kelas mereka punya
kesempatan mengajar di kelas untuk

jangka waktu lebih lama

Apakah ibu/bapak sudah
mengajarkan sikap ramah kepada
siswa ? Selain itu, apakah sikap
keharmonisan, dan penumbuhan
kenyamanan pada diri siswa pernah

diajarkan di kelas ?

Sudah, tetap kitategur dan memberi

nasihat  kalua  melihat secara

langsung perbuatan nakal mereka,

langsung di tempat kita evaluasikan

Apa harapan Ibu/Bapak terhadap
seluruh peserta didik mengenai

Pendidikan karakter cinta damai ?

Semoga Pendidikan karakter ini

khususnya cinta damai mampu

ditanamkan dengan baik-baik kepad
peserta didik, karena ini adlah
pondasi yang harus kita bangun

untuk mampu melaksanakan
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Pendidikan karakter yang lainnya.

8. Informan 8 : Suhaili (Operator Sekolah)

NO PERTANYAAN JAWABAN
1. | Apa yang ibu/bapak ketahui tentang | Pendidikan karakter adalah
pendidikan karakter cinta damai ? bagaimana  kita  melihat dan

mengajarkan anak-anak untuk selalu

melakukan perbuatan baik.

2. | Apakah Pendidikan karakter cinta | Sudah, karena pendidikan karakter
damai sudah terbilang berjalan | ini setuap waktu kita ajarkan, baik di
dengan baik ? kelas maupun luar kelas.

3. | Apa upaya Ibu/Bapak dalam | Upaya saya, karena saya tidak
memberikan Pendidikan karakter | mengajar, yah hanya berusaha
cinta damai terhadap siswa SDN 28 | terlihat baik, dan itu adalah salah
Ampenan satu cara saya untuk mendidik

walaupun tidak harus mengajar di
kelas

4. | Bagaimana  pelaksnaan  upaya | Sudah saya laksanakan setiap hari,
tersebut ? dan berjalan dengan lancar, anak-

anak juga kadang mencontohinya

5. | Apakah upaya tersebut mampu | Sangat bisa sekali, terlbih kelebihan
diimplementasi dengan baik oleh | anak-anaka yang cepat mencontohi
pendidik dan peserta didik ? perbuatan orang.

6. | Apa yang membedadakan upaya | Hanya berbeda dipraktiknya saja sih,
ibu/bapak dengan guru yang lain ? dan pemberian teroi di kelas.s

7. | Apakah ibu/bapak sudah | Sudah, biasanya di kantin saya
mengajarkan sikap ramah kepada | keliling, tetap saya tanyakan

siswa ? Selain itu, apakah sikap
keharmonisan, dan penumbuhan

kenyamanan pada diri siswa pernah

sekaligus ajarkan tentang perilaku

perilaku perbuatan baik.
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diajarkan di kelas ?

Apa harapan Ibu/Bapak terhadap
seluruh peserta didik mengenai

Pendidikan karakter cinta damai ?

Semoga Pendidikan karakter cinta

damai ini bisa dipraktikan oleh

siswa-siswa di sekolah mapun di
rumah, karena perilku seperti ini
kita

akan mempengaruhi

yang

kedepannya nanti.
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Lampiran 2

Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan guru SDN 28 Ampenan
(Jum’at, 25 Agustus 2023 pukul 09.00)

= .

Wawancara dengan Operator SDN 28 Ampenan
(Selasa, 5 September 2023 pukul 10.00)

70



Proses Belajar Mengajar di Kelas (Meninjau Pemberian Pendidikan Karakter
Cinta Damai)

(Selasa, 5 September 2023 pukul 08.00)
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Proses Penulisan Angket di Kelas

(Jum;at, 25 Agustus 2023 pukul 10.00)
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Lampiran 3

Hasil Angket Responden
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Lampiran 4

Hasil Obeservasi Terhadap Guru di Kelas
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Lampiran 5

Surat Izin Penelitian

Nomor  : 528/113 AU/FKIP-UMMAT/]
Lamp. 1 (Satu) Eksemplar
Perihal  Izin Penelitian

Kepada ! Y y
Yth. Kepala SDN 28 Ampenan :
di

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatul

Dengan hormat, mohon kiranya mahasiswa yang tersebut na
mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsinya

Nama : Malikul Qudus
NIM : 2020A1H112
Program Studi y Pend§

Judul
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ALISIS KEMAMPUAN GURU DALAM MEMB]

KARAKTER CINTA DAMAI PADA SISWA DI SDN 28 AMPENA

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, agar
mestinya.
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